Plt. Bupati Minta Pengurus PODSI Kudus Selalu Berinovasi

KUDUS - Selama ini, geliat olahraga dayung di Kudus masih belum begitu nampak. Padahal, potensinya sangat besar. Kali ini, semangat baru mengembangkan potensi olahraga dayung hadir kembali dengan dilantiknya pengurus Persatuan Olahraga Dayung Seluruh Indonesia (PODSI) masa bhakti 2019-2023. Plt. Bupati Kudus H.M. Hartopo yang menyaksikan pelantikan di Pusat Belajar Guru (PBG) pada Rabu (24/9) menaruh harapan besar pada pengurus yang baru. 


Usai dilantik, H.M. Hartopo meminta pengurus segera menyusun struktur organisasi dan program. Pengurus PODSI harus fokus untuk mengembangkan olahraga dayung di Kudus. Jangan sampai, kepengurusan PODSI berhenti setelah dilantik. Plt. Bupati mendorong pengurus memasang target pencapaian. Pihaknya selalu menantikan prestasi baru terus dicetak dari olahraga dayung. "Saya mengucapkan selamat bekerja kepada pengurus yang baru. Saya minta langsung kerja dan menyusun program pengembangan olahraga dayung," imbaunya. 

Plt. Bupati menegaskan akan terus mendukung fasilitas dan prasarana pengembangan olahraga. Hal tersebut merupakan komitmen Pemkab Kudus mendukung meningkatnya prestasi dan terwujudnya sport tourism. Dalam kesempatan tersebut, H.M. Hartopo berterimakasih kepada Kepala Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Pemali Juwana sekaligus Ketua Umum Pengurus PODSI Jateng Ruban Ruzziyatno atas dukungannya kepada perkembangan olahraga dayung di Kudus. Pihaknya menyambut baik saran Ruban menjadikan Waduk Logung menjadi salah satu tempat berlatih olahraga dayung. "Jika menyangkut peningkatan prestasi, kami akan mendukung penuh semua program PODSI. Kami juga berterima kasih kepada Kepala BBWS sekaligus Ketua Umum Pengurus PODSI Jateng yang telah mendukung Waduk Logung menjadi tempat pelatihan dayung," ucapnya. 


Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Kudus diminta terus bersinergi mengembangkan dunia olahraga bersama PODSI Kudus. Pihaknya meminta KONI dan PODSI fokus menjaring atlet dan menyiapkan berbagai program mengembangkan olahraga Kabupaten Kudus. Selain itu, H.M. Hartopo meminta Disbudpar dan Disdikpora bekerjasama mengembangakan sport tourism. "KONI dan PODSI harus bersinergi mengembangkan dunia olahraga. Begitu juga Disdikpora dan Disbudpar harus selalu berinovasi mengembangkan Sport Tourism di Kudus," pintanya.

Ketua PODSI Kabupaten Kudus baru Ahmad Faisal menyampaikan akan fokus pada program pembinaan prestasi dan sport tourism. Sebagai cabang olahraga yang kurang populer untuk masyarakat Kudus, Ahmad Faisal berencana menumbuhkan kecintaan masyarakat sekitar dengan dayung dengan cara menyelenggarakan kompetisi yang masif. "Tujuan kami mempopulerkan olahraga dayung ke masyarakat dan menjaring atlet kompeten. Ke depan, kami berencana menyelenggarakan kompetisi dayung yang masif sehingga menarik minat masyarakat luar Kudus," ujarnya.

[bookmark: _GoBack]Sementara itu Ketua Umum Pengurus PODSI Jateng Ruban Ruzziyatno melihat potensi olahraga dayung di Kudus sangat besar. Adanya Waduk Logung dapat menunjang atlet berlatih dayung. Oleh karena itu, pihaknya yakin olahraga dayung akan berkembang dengan baik jika program yang diusung tepat. "Kami melihat potensi olahraga dayung ini bagus dengan adanya Waduk Logung. Semoga olahraga dayung dapat berkembang maksimal dengan adanya pengurus yang baru," harapnya.
